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ABSTRACT

Silvia, Pithaloka. ( 2011). Activity and Ability of Mathematics Achievement
by Using Realistic Approach Mathematics Education (RME) at Class
of V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang. Thesis. Graduaduate
Program at University Negeri Padang.

Activity and ability of mathematics at class V SD Country 16 Koto Katik
is still not optimal yet. One of the effort to increase activity and ability of
Mathematics student require to be done/conducted by Realistic approach of
Mathematics Education. This Research aim to to know process improve activity,
ability of mathematical communications, and ability of trouble-shooting of
mathematics. And also know how big the make-up of activity, ability of
mathematical communications and trouble-shooting of student mathematics with
Realistic approach of Mathematic Education (RME) in class V SDN 16 at Koto
Katik Padang Panjang

This research is executed at semester one school year 2010/2011. The
Subjek is 20 student residing in class of V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang.
This Research consist of three cycle which consist of four step namely planning,
execution, and perception of refleksi to be used as to repair of planning the next
cycle. Acquirement of this research data is using instrument of tes, observation
sheet, and field note which consist of data (i) result of learning student
mathematics; (activity ii) learn student. Obtained the data is analysed by using
two way of, namely is: first data which in form qualitative analysed with describe
is given by argument. Both of data which in form of quantitative analysed with
statistic matching with the one which have this research ditentukan.

The result that happened the make-up and activity learn student by using
Realistic approach of Mathematic Education ( RME) of cycle of I, cycle of 1l
and cycle of Ill. Activity learn improved success student mathematics. Result
learn student mathematics also experience of the make-up of percentage of
complete student learn to mount equal to 40% of I mount to become 65% at
cycle of 11, and mount again become 85% at cycle of I1l. Competens of trouble-
shooting mount equal to 30% at cycle of I mount to become 55% at cycle of I,
and mount again become 80% at cycle of Ill. Inferential that Realistic approach
of Mathematic Education (RME) can improve result and activity learn student
mathematics in class of V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang West Sumatra.



ABSTRAK

Silvia, Pithaloka. (2011). Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan
Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) Pada Kelas V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang.
Tesis Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Aktivitas dan kemampuan matematika siswa kelas V SD Negeri 16
Koto Katik masih terindikasi belum optimal. Salah satu upaya untuk
meningkatkan aktivitas dan kemampuan Matematika siswa perlu dilakukan
pendekatan Realistic Mathematics Education. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui proses meningkatkan aktivitas, kemampuan komunikasi
matematis, dan kemampuan pemecahan masalah matematika, serta mengetahui
seberapa besar peningkatan aktivitas, kemampuan komunikasi matematis, dan
pemecahan masalah matematika siswa dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) di kelas VV SDN 16 Koto Katik Padang Panjang.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester satu tahun ajaran 2010/2011.
Subjek penelitian ini adalah 20 orang siswa yang berada di kelas VV SDN 16 Koto
Katik Padang Panjang. Penelitian ini terdiri atas tiga siklus yang terdiri atas
empat langkah yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang
akan digunakan sebagai dasar bagi perbaikan perencanaan pada siklus
berikutnya. Pemerolehan data penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan
instrumen tes, lembar observasi, dan catatan lapangan yang terdiri atas data: (i)
hasil belajar matematika siswa, (ii) aktivitas belajar siswa. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan dua cara, yakni pertama data
kualitatif dianalisis dengan dinarasikan selanjutnya diberikan argumentasi.
Kedua, data yang berbentuk kuantitatif dianalisis dengan statistik sesuai dengan
yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME), peningkatan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : dari
siklus 1, siklus 11 dan siklus Ill. Aktivitas belajar matematika siswa berhasil
ditingkatkan. Hasil belajar matematika siswa juga mengalami peningkatan
persentase siswa yang tuntas belajar untuk kemampuan komunikasi meningkat
sebesar 40% pada siklus I meningkat menjadi 65% pada siklus Il, dan meningkat
lagi menjadi 85% pada siklus Il1l.Kemampuan pemecahan masalah meningkat
sebesar 30% pada siklus I meningkat menjadi 55% pada siklus Il, dan meningkat
lagi menjadi 80% pada siklus I1l. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa di kelas V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan aktivitas manusia. Dalam pembelajaran
matematika, siswa akan dilatih berfikir, bernalar, memecahkan masalah dan
menyampaikan informasi atau gagasan. Pembelajaran matematika ini
digunakan untuk membantu siswa mengembangkan potensi intelektual yang
ada dalam dirinya, serta memudahkan mempelajari berbagai disiplin ilmu
seperti ilmu kesehatan, ilmu agama, ilmu ekonomi dan lain sebagainya.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menuntut siswa memiliki
kemampuan matematika yang memadai, sehingga berbagai kompetensi yang
diharapkan dapat tercapai dengan baik dan optimal. Kenyataan di lapangan
selama ini pembelajaran matematika di sekolah merupakan hal yang sangat
serius untuk diperhatikan dan diperbaiki. Berdasarkan pengalaman menjadi
guru matematika di kelas V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang, masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.

Dari hasil wawancara dengan siswa, mereka mengemukakan
pandangan negatifnya terhadap pembelajaran matematika, seperti: 1) siswa
kurang menyukai matematika karena matematika penuh dengan hitungan dan
miskin komunikasi; 2) siswa merasa dibebani dengan matematika karena
penuh dengan rumus; 3) siswa belum dapat memaknai kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari; 4) siswa kurang termotivasi untuk memahami

konsep matematika, menemukan pemecahan masalah dari persoalan



matematika, dan sebagainya. Sikap ini tentunya akan berdampak buruk
terhadap kemampuan matematika siswa, sehingga kompetensi matematika
yang diharapkan sebelumnya tidak dapat dicapai dengan maksimal.

Dalam pembelajaran di kelas berbagai usaha telah dilakukan seperti:
(1) Memulai pembelajaran dengan tanya jawab mengenai pembelajaran
terdahulu; (2) Menyajikan materi dan contoh-contoh dengan alat peraga yang
menarik; (3) Memberikan kuis ulangan harian (UH) pada tiap Standar
Kompetensi . Hal tersebut belum memberikan hasil yang maksimal. Berikut
dokumentasi siswa yang tuntas UH matematika di kelas V SDN 16 Koto
Katik Padang Panjang, pada semester ganjil tahun pelajaran 2010/2011

Tabel 1. Data Siswa yang Tuntas UH (Kelas V pada Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2010/2011)

UH Standar Kompetensi Jumlah Siswa Ket.
yang Tuntas
1. Melakukan operasi hitung 6 Kriteria
bilangan  bulat  dalam Ketuntasan
pemecahan masalah. Minimal (KKM)
matematika 60
2. Menggunakan pengukuran 7 dengan  jumlah
waktu, sudut, jarak, dan siswa sebanyak
kecepatan dalam 20 orang
pemecahan masalah

DalamTabel 1, terlihat bahwa persentase siswa yang tuntas belum
mencapai 50%, seperti pada standar kompetensi Melakukan operasi hitung
bilangan bulat dalam pemecahan masalah, hanya 30 % siswa yang tuntas.
Dari segi materi, hal ini disebabkan oleh karakterisitik matematika yang
bersifat abstrak, logis, sistematis, dan penuh dengan lambang-lambang yang

membingungkan bagi siswa.



Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya suatu pemecahan
masalah. Guru sebagai salah satu komponen yang menentukan keberhasilan
pembelajaran di sekolah terus dituntut untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan aktivitas
dan kemampuan matematika siswa. Salah satu alternatif yang diyakini dapat
mengatasi masalah di atas adalah dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME). Menurut Frudenthal dalam Suherman (2002:144),
matematika bukan merupakan suatu subjek yang siap saji untuk siswa,
melainkan suatu pelajaran yang dinamis yang dapat dipelajari dengan cara
mengerjakannya. Siswalah yang diajak mencari fenomena dan aplikasi yang
real dalam kehidupannya dan diajak menuangkan dalam Kkegiatan
matematika. Diharapkan siswa melalui kegiatan tersebut menemukan sendiri
simbol dan rumusan matematika.

Pembelajaran menggunakan pendekatan RME dapat dilakukan dengan
menggunakan lembaran kerja siwa (LKS). LKS hendaknya difokuskan
kepada aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, atau dikaitkan pada dunia yang
dekat pada siswa (dunia real). Materi yang disajikan merupakan masalah-
masalah kontekstual dengan mempresentasikan pada semua level dari tujuan
belajar matematika (level rendah, sedang, tinggi). Selain dari pengajaran
yang mengalami perubahan, metode pembelajaran juga mengalami
perubahan dari (teacher centered) menuju ke pembelajaran matematika yang

berfokus pada siswa (student centered). Siswa hendaknya diberi kesempatan



untuk mengembangkan nalarnya dengan cara aktif dalam belajar baik secara
mental, fisik dan sosial.

Pendekatan RME dalam memulai pembelajaran menggunakan
fenomena dan aplikasi yang real terhadap siswa. Masalah yang diberikan
merupakan masalah yang kontekstual. Di dalam menyelesaikan masalah yang
kontestual, siswa dibimbing oleh guru secara konstruktif sampai mereka
mengerti konsep matematika yang dipelajarinya, melalui penemuan kembali
konsep, rumus matematika. Untuk mencapai tujuan penemuan kembali
konsep dan rumus matematika, dilakukan kegiatan penyelidikan dan semua
siswa akan belajar matematika secara informal, dan diakhiri dengan
pembelajaran secara formal.

Kurikulum pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar meliputi
aljabar, geometri dan statistika. Materi yang dijadikan kajian dalam
penelitian ini yaitu materi geometri. Hal ini dikarenakan geometri sering
menjadi momok pada siswa, dan biasanya untuk materi geometri dibahas
tidak menarik dan hanya sepintas lalu. Seperti yang diketahui kemampuan
dalam memahami geometri merupakan kemampuan yang diperlukan siswa
untuk membantu memahami, menggambarkan atau mendiskripsikan benda-
benda di sekitar. Untuk itu dipilih bahasan bangun datar trapesium, layang-
layang dan belah ketupat yang menggunakan pendekatan RME.

Bangun datar trapesium, layang-layang dan belah ketupat dipilih
karena ditemukan permasalah, yaitu siswa lemah dalam menyelesaikan soal-

soal geometri yaitu siswa pada umumnya menjawab bahwa rumus keliling



segitiga merupakan setengah dari rumus keliling persegi panjang, karena
penurunan konsep luas segitiga berasal dari setengah luas persegi panjang.
Kelemahan-kelemahan di atas akan diatasi dengan memberikan penyajian
materi matematika dengan mengacu kepada pembelajaran matematika
berbasis RME.

Bertitik tolak pada permasalahan di atas, maka diberikan pembelajaran
matematika dengan pendekatan RME  untuk melihat aktivitas dan
kemampuan matematika siswa. Untuk itu diadakan penelitian dengan judul
“Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan Matematika dengan Menggunakan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Kelas V SDN 16

Koto Katik Padang Panjang

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas masalah dapat diidentifikasi
sebagai berikut .
1. Aktivitas dalam pembelajaran rendah
2. Proses pembelajaran belum efektif.
3. Interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa masih
kurang.
4. Siswa belum terbiasa dengan kelompok belajar.
5. Kurangnya variasi dalam pembelajaran .
6. Kemampuan komunikasi matematika siswa rendah.

7. Kemampuan pemecahan masalah belum optimal.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dibatasi permasalahan tersebut
pada aktivitas dan kemampuan matematika siswa yaitu kemampuan
komunikasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika

dengan pendekatan Realistics Mathematics Education (RME).

D. Perumusan Masalah
Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana proses meningkatkan aktivitas, kemampuan komunikasi
matematis, dan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan
pendekatan Realistics Mathematics Education (RME)?

2. Seberapa besar peningkatan aktivitas, kemampuan komunikasi matematis
dan pemecahan masalah matematika siswa melalui pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME)?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal sebagai berikut
1. Mengetahui bagaimana proses meningkatkan aktivitas, kemampuan
komunikasi matematis, dan kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan pendekatan Realistics Mathematics Education (RME).
2. Mengetahui  seberapa besar peningkatan aktivitas, kemampuan
komunikasi matematis dan pemecahan masalah matematika siswa melalui

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Siswa dalam meningkatkan aktivitas dan kemampuan komunikasi
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

2. Guru dalam mengembangkan wawasan dan kemampuan mengajar mata
pelajaran lain melalui pendekatan Realistics Mathematics Education
(RME).

3. Sekolah dalam perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan terutama dalam peningkatan hasil belajar di kelas serta
memotivasi guru melakukan penelitian tindakan kelas.

4. Bagi peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesionalisme

terhadap profesi guru.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Proses pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) yakni konstruksi, level, refleksi, konteks
social dan strukturalisasi berdampak meningkatnya aktivitas, kemampuan
komunikasi matematis, dan kemampuan pemecahan masalah matematika .
Peningkatan aktivitas pembelajaran matamatika siswa dapat dilakukan dengan
mengggunakan konteks nyata (real context), penggunaan instrumen vertikal
(bagan, model, skema), penggunaan hasil pekerjaan siswa dan konstruksi,
Interaktivitas dan keterkaitan.

Kemampuan komunikasi siswa meningkat dari 40% pada siklus I, menjadi
65% pada siklus 11, dan terjadi peningkatan signifikan pada siklus 111 sebesar
85%.

Kemampuan pemecahan masalah pada siklus | sebesar 30%, pada siklus II

meningkat menjadi 55% dan pada siklus ke 111 meningkat menjadi 80%.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui
bahwa penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) pada mata
pelajaran matematika pokok bahasan trapesium, laying-layang dan belah ketupat
di kelas V SDN 16 Koto Katik Padang Panjang ternyata cukup efektif untuk
meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan komunikasi, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Keunggulan pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) adalah adanya ketergantungan positif, saling membantu, saling
memberikan motivasi, dan menumbuhkan sikap dan rasa tanggung jawab terhadap
kelompoknya sehingga dapat memberi peluang kepada siswa dalam
mengembangkan dan melatih sikap serta ketrampilan sosial yang bermanfaat bagi
kehidupan siswa di masyarakat. Dengan pendekatan Realistics Mathematics
Education (RME) guru harus memfasilitasi siswa untuk tertarik belajar khususnya
matematika dengan memberikan sesuatu yang baru bagi siswa, sehingga siswa
merasa memiliki ilmu yang mereka dapat, tidaka hanya berupa informasi tapi juga
pengalaman yang baru bagi mereka.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) dapat dijadikan salah satu
alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan
matematika siswa khususnya aspek pemahaman konsep dan pemecahan masalah,

bahkan mungkin kemampuan matematikan yang lain.
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C. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan, maka disarankan sebagai berikut:

1.

Siswa dapat menerapkan konsep nyata, menggunakan instrument vertical,
menggunakan hasil pekerjaannya, berinteraksi dan memacu diri terhadap
keterkaitan pengetahuan dan keterampilan matematika yang dimilikinya dalam
belajar.

Bagi guru matematika, hendaknya dapat mengaplikasikan berbebagai
pendekatan dalam pembelajaran, khususnya pendekatan Realistics
Mathematics Education (RME) sebagai alternatif untuk meningkatkan

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar matematika siswa.

. Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian tindakan kelas ini sebagai salah satu

contoh atau bahan referensi bagi guru dalam membina dan mengembangkan

profesionalisme guru di sekolah.
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